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Pembagian waris telah disyariatkan oleh Allah untuk segera
dibagikan kepada ahli warisnya jika telah memenuhi beberapa syarat
dan ketentuan yang ada dalam ilmu faraid. Akan tetapi di masyarakat
desa Kunir, kecamatan Wonodadi, kabupaten Blitar masih terjadi
perbedaan dalam pelaksanaannya yaitu adanya penundaan waris yang
terjadi karena masyarakat desa Kunir mendefinisikan bahwa
pembagian waris hanya berlaku pada ahli waris yang telah menikah,
sedangkan ahli waris yang belum menikah masih dianggap belum
mampu untuk menjaga dan mengelola harta waris dengan baik dan
benar. Selain itu, jika warisan segera dibagikan dapat menimbulkan
terjadinya perselisihan antar ahli waris.

Dengan adanya praktik penundaan bembagian waris tersebut
maka fokus penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana konsep kecakapan
hukum dalam hukum Islam dan hukum positif terhadap pembagian
harta waris? 2) Bagaimana praktik penundaan pembagian harta waris
oleh masyarakat desa Kunir kecamatan Wonodadi kabupaten Blitar?
3) Bagaimana penundaan waris di desa Kunir dalam prespektif
magasid al-syarz‘ah?

Dengan munculnya praktik penundaan pembagian waris
karena salah satu ahli waris belum menikah di desa Kunir, maka
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penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
menggunakan pendekatan antropologi hukum Islam berdasarkan
hukum waris, konsep kecakapan hukum, dan juga prespektif magasid
al-syari‘ah. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dan juga dokumentasi yang semuanya
didapatkan dengan melakukan penelitian langsung di lapangan.
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis data
kualitatif dengan disusun secara sistematis berdasarkan hasil
penelitian dan juga sumber yang telah ada sehingga memperoleh
temuan berdasarkan kebutuhan penelitian.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Berdasarkan
konsep kecakapan hukum dalam hukum Islam dan hukum positif,
pembagian harta waris hanya dapat diserahkan kepada orang yang
telah mampu bertindak hukum yaitu yang memiliki kedewasaan
mental (rusyd). 2) Praktik penundaan pembagian harta waris di desa
Kunir kecamatan Wonodadi kabupaten Blitar tidak sesuai dengan
anjuran Islam yaitu harus disegerakannya pembagian waris. 3)
Penundaan pembagian waris di desa Kunir dalam prespektif magasid
al-syari ‘ah dapat dipandang sebagai usaha untuk kifz al-nasl dan #ifz
al-mal.
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The distribution of inheritance has been sharia by Allah to be
immediately distributed to his heirs if he has fulfilled several terms
and conditions in the science of faraid. However, in the community of
Kunir village, Wonodadi district, Blitar regency, there is still a
difference in its implementation, namely the delay of inheritance that
occurs because the people of Kunir village define that the distribution
of inheritance only applies to married heirs, while unmarried heirs are
still considered incapable of maintaining and managing inheritance
properly and correctly. In addition, if the inheritance is immediately
distributed, it can cause disputes between heirs.

With the practice of postponing the distribution of inheritance,
the focus of this research are: 1) What is the concept of legal
proficiency in Islamic law and positive law on the distribution of
inheritance? 2) What is the practice of postponing the distribution of
inheritance by the people of Kunir village, Wonodadi district, Blitar
regency? 3) How is the postponement of inheritance in the village of
Kunir in the perspective of maqasid al-syari‘ah?
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With the emergence of the practice of postponing the
distribution of inheritance because one of the heirs is not married in
Kunir village, this study uses a type of qualitative research using a
legal anthropological approach based on inheritance law, the concept
of legal proficiency, and also the perspective of maqgasid al-syart‘ah.
The data collection techniques used are observation, interviews, and
also documentation which are all obtained by conducting direct
research in the field. The data analysis technique in this study uses
gualitative data analysis by systematically arranging based on the
results of the research and also existing sources so that findings are
obtained based on research needs.

The results of this study show that: 1) based on the concept of
legal proficiency in Islamic law and positive law, the distribution of
inheritance can only be handed over to people who are able to act
legally, namely those who have mental maturity (rusyd). 2) The
practice of postponing the distribution of inheritance in Kunir village,
Wonodadi district, Blitar regency is not in accordance with the
recommendations of Islam, namely the distribution of inheritance
must be accelerated. 3) The delay in the distribution of inheritance in
the village of Kunir in the perspective of maqgasid al-syart‘ah can be
seen as an effort for hifz al-nasl and hifz al-mal.
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